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ABSTRACT
The purpose of this study is to prepare a operational budget module that based on Microsoft Access applications
for the Roti Maros SME so that it becomes an automated sub-system and can produce a complete operational budget.The
results of the study are expected to contribute to the Roti Maros SME in the preparation of operational budgets. The
resulting budgeting system is an operational budget model that is integrated from an automated system using Microsoft
Access applications.
This study uses a qualitative approach and experimental techniques in the SME business case study. The system
studied is data analyzed using system analysis and design analysis by conducting laboratory experiments.
The research will produce a Microsoft Access operational budget module for the Roti Maros SME. The system for
preparing the operational budget includes the sales budget, production budget, raw material budget, direct labor budget,
overhead budget (BOP), and operational budget report
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1. PENDAHULUAN
Pengadopsian sistem yang terintegrasi pada UKM umumnya terkendala pada biaya yang mahal yang
dibutuhkan untuk mengadopsi sistem yang terintegrasi tersebut. Sebagai contoh, sebagian besar UKM
menganggap bahwa membeli perangkat lunak membutuhkan biaya yang relatif mahal dibandingkan dengan
manfaat yang akan diperoleh dari pengadopsian sistem tersebut. Hal ini wajar karena kebutuhan akan sistem
informasi bagi UKM belum dipandang sebagai kebutuhan utama (primer). Menurut Jayadi, Hasyim dan
Samsul (2016),  bagi perusahaan yang belum secara utuh menerapkan konsep-konsep manajemen strategik
untuk bisa bertahan dalam era globalisasi sekarang ini lebih cenderung mengedepankan keberlangsungan
usaha dalam jangka pendek daripada jangka panjangnya. Selain itu dengan berlakunya perdagangan bebas di
tingkat asia baik dengan diberlakukannya AFTA (Asian Free Trade Area) maupun AEC (Asian Economic
Community), maka ancaman atas keberlangsungan UKM semakin nyata. Kondisi ini akan membuat para
pengusaha untuk berfikir dan menerapkan strategi untuk bisa bersaing dan bertahan hidup. Menurut Wheelen
dan Hunger (2001), kebutuhan manajemen strategi ini membutuhkan informasi yang memadai dalam
mendukung pengambilan keputusan. Informasi yang relevan dan tepat waktu yang dibutuhkan oleh para
pengambil keputusan harus didukung oleh suatu sistem yang memadai.
Kebutuhan sistem informasi yang terintegrasi dalam suatu perusahaan menjadi tuntutan mutlak untuk
dapat ikut berkompetisi dalam era pasar global dan era digital saat ini. Untuk itu, peneliti berusaha untuk
mengakomodasi kondisi-kondisi yang telah diuraikan sebelumnya agar UKM, khususnya usaha Roti Maros
mampu bertahan dalam persaingan yang tinggi karena saat ini produk roti dengan beragam merek sudah
membanjiri toko-toko kue di Sulawesi Selatan, khususnya di Kota Makassar. Oleh karena itu, peneliti
termotivasi untuk membuat suatu sistem yang mudah untuk digunakan dan relatif murah dan terjangkau bagi
UKM Roti Maros. dengan system tersebut, diharapkan pelaku UKM Roti Maros mampu bersaing dalam pasar
produk makanan, khususnya produk roti.
Model penganggaran yang disusun oleh UKM Roti Maros masih berbentuk manual. Kondisi ini tidak
memungkinkan untuk memberi solusi atas informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan secara
efektif dan efisien. Hal ini tentu dapat menghambat proses pengambilan keputusan karena data pendukung
untuk pembuatan kebijakan tidak tersedia memadai karena masih dalam bentuk manual dan belum terolah
menjadi informasi-informasi yang strategic.
Tujuan penelitian ini adalah menyiapkan modul anggaran operasional berbasis Microsoft Access pada
perusahaan manufaktur yang berskala kecil dan menengah sub sektor usaha Roti Maros sehingga menjadi sub
sistem yang terotomatisasi dan mampu menghasilkan anggaran operasional yang integratif.
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Keterbatasan pelaku UKM untuk mengadopsi sistem teknologi informasi menjadi kendala tersendiri
untuk beralih dari perencanaan (penganggaran) secara manual. Penganggaran secara manual memiliki resiko
ketidakakuratan data dan ketidakefisienan waktu yang tinggi. Sistem komputerisasi anggaran menjadi tuntutan
bagi setiap perusahaan. Namun untuk usaha dalam skala kecil dan menengah membutuhkan suatu sistem
teknologi informasi yang relatif terjangkau dengan kualitas sistem yang terstandar untuk membantu
menghasilkan informasi penganggaran
Bahri dan Omsa (2005) telah melakukan riset terkait perancangan anggaran operasional pada
perusahaan manufaktur, namun riset Bahri dan Omsa (2005) ini tidak berfokus pada usaha yang berbasis
agroindustri seperti industri pertanian, industri perikanan, dan industri perkebunanan. Selanjutnya, Jayadi,
Hasyim, dan Samsul (2016) juga telah mendesain (merancang) modul laporan keuangan untuk usaha kecil dan
menengah (UKM), namun ketiga peneliti ini berfokus pada perancangan modul laporan keuangan untuk
UKM, bukan perancangan modul anggaran operasional untuk UKM. Akibatnya, pemangku pelaku usaha kecil
dan menengah (UKM) pada sektor agrobisnis tidak memperoleh potret yang jelas dan utuh terkait dengan
prosedur penyusunan anggaran operasional yang berbasik komputer (computer based).
Perancangan sistem penganggaran pada penelitian ini mengadopsi kerangka model penelitian
sebelumnya di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sulawesi Selatan (Hasyim, 2013a) yang
dikembangkan dengan penyesuaian model pada perusahaan bisnis. Pada penelitian ini (Hasyim, 2013a)
tahapan pencatatan transaksi secara manual yang kemudian ditransformasi menjadi catatan elektronik berbasis
pengolah angka. Selanjutnya pengembangan model sistem dilakukan dengan proses upgrade model pencatatan
elektronik berbasis pengolah angka menjadi sistem yang terotomatisasi berbasis database.  Penelitian ini juga
mengadopsi model sistem database pada penelitian lanjutan di Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Sulawesi Selatan (Hasyim, 2013b).
2. METODE PENELITIAN
Untuk melakukan studi eksperimen dalam penelitian ini, diperlukan studi kasus guna melakukan “try
and error”. Pada penelitian ini digunakan studi kasus perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang
pembuatan roti maros. Validitas studi kasus yang digunakan dalam eksperimen ini tidak diragukan lagi. Hal
ini dibuktikan oleh karena bahan ini telah diusulkan untuk digunakan sebagai bahan praktikum resmi pada
Program Studi Diploma Empat (DIV) Akuntansi Manajerial yang saat ini dalam proses penyelesaian.
Selain menggunakan analisis sistem yang digunakan sebelumnya (Hasyim, 2013, dan Hasyim dkk
2013), penulis menggunakan uji coba penginputan data simulasi yang bersifat eksperimen untuk melihat
kinerja sistem. Eksperimen dilakukan pada UKM Zazil Bakery di Jl.Perintis Kemerdekaan, Makassar. Data
yang digunakan adalah data kegiatan operasional perusahaan tersebut, seperti data penjualan, data produksi,
data biaya bahan baku, data biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik (BOP. Penulis melakukan
uji coba dan menangani kesalahan-kesalahan sistem yang terjadi selama proses uji coba.
Perangkat lunak database yang digunakan dalam penelitian adalah Microsoft Access. Pemilihan
perangkat lunak ini didasarkan pada asumsi bahwa piranti tersebut sudah tersedia dalam sistem komputer
yang menggunakan Microsoft Office dan tidak perlu melakukan penginstalan. Pada perangkat ini terdapat
beberapa obyek yang dapat didesain untuk membangun suatu sistem informasi. Obyek-obyek tersebut antara
lain tabel, query, form, report, macro, modul, dan lain-lain. Selain itu, Microsoft Access memiliki jendela
kerja untuk memasukkan bahasa pemrograman yang sifatnya mendasar seperti bahasa dalam visual basic.
Nama dari jendela ini disebut dengan visual basic application.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses penyusunan anggaran operasional dengan menggunakan Microsoft Access adalah sebagai
berikut:
a. Anggaran Penjualan
Anggaran penjualan dirancang sesuai dengan kebutuhan informasi yang diinginkan oleh perusahaan.
Komponen-komponen yang dimuat dalam anggaran meliputi periode, jenis produk, volume penjualan, harga
jual. Pada Studi Kasus Penelitian ini, Periode yang dijadikan contoh transaksi adalah periode Tahun 2018,
sedangkan jenis produk adalah Roti Maros yang merupakan satu dari beberapa produk yang ada pada Zazil
Bakery. Sementara itu, Volume penjualan dalam satuan unit akan diinput pada formulir frIndukAnggaran,
sedangkan harga jual ditetapkan dalam tabel tbReferensi.
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Simulasi modul penganggaran menggunakan data secara bebas untuk melihat hasil perancangan
sistem  penganggaran operasional. Tahapan pertama yang dilakukan adalah dengan mengisi volume penjualan
tiap bulan pada formulir frIndukAnggaran seperti pada Gambar 1:
Gambar 1. Form frIndukAnggaran
Formulir Gambar 1 tersebut diisi dengan cara memilih tahun anggaran dan memberi keterangan yang
dibutuhkan sebagai informasi tambahan. Selanjutnya, isian volume penjualan diisi berdasarkan target
penjualan yang ingin dicapai tiap bulannya. Tahapan terakhir dibagian ini adalah dengan menekan tombol
Generate.
Tahapan ke dua dari penggunaan hasil rancangan sistem penganggaran operasional ini adalah mengisi
harga jual satu bungkus roti maros (harga pasar roti maros saat ini[2018] adalah Rp. 14.000,-) dan melengkapi
tabel tbReferensi seperti pada Gambar 2:
Gambar 2. tbReferensi
Penjelasan Tabel dari Gambar 2:
a. KodeAnggaran: Merupakan kodifikasi mata anggaran yang didesain secara unik sebagai penanda untuk
satu mata anggaran.
b. NamaAnggaran: Merupakan nama dari mata anggaran yang berkaitan dengan operasional penjualan dan
produksi roti maros.
c. Kategori: Merupakan kolom klasifikasi mata anggaran yang terdiri dari kelompok penjualan, bahan,
overhead pabrik, dan tenaga kerja.
d. Satuan: Merupakan kolom satuan terkecil terkait transaksi penjualan dan pembelian.
e. TakPerBks: Merupakan kolom formula produksi untuk menghasilkan satu bungkus Roti Maros dalam
satuannya masing-masing.
f. HargaPerBksRoti: Merupakan kolom nilai biaya dari setiap item biaya dalam satu satuan rupiah per satu
unit produksi Roti Maros.
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g. Hasat: Merupakan kolom harga pasar bahan dan elemen biaya lainnya dalam satu satuan item masing-
masing.
h. SoAwal: Merupakan kolom nilai pada awal periode anggaran, dalam kasus ini diasumsikan nilainya adalah
nol.
i. SoAkhir: Merupakan kolom nilai pada akhir periode anggaran yang menjadi saldo akhir operasional
perusahaan.
b. Anggaran Produksi
Anggaran Produksi yang diterapkan pada studi kasus ini menggunakan pola produksi fluktuatif  yang
mengikuti anggaran penjualan. Persediaan Barang Jadi memiliki karakteristik tidak dapat bertahan lama.
Sehingga pola persediaan Barang Jadi mendekati pola Just in Time Inventory. Berdasarkan pertimbangan ini,
penulis mengambil asumsi bahwa operasional produksi roti maros menerapkan Zero Inventory untuk produk
roti maros. Anggaran Produksi secara utuh mengadopsi anggaran penjualan, dengan kata lain bahwa produk
yang direncanakan dijual akan diproduksi juga dalam jumlah yang sama dalam periode bersangkutan.
Anggaran Produksi tiap bulan pada kasus ini dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini:
Gambar 3. Anggaran produksi tiap bulan
c. Anggaran Bahan Baku
Anggaran ini adalah anggaran yang mempersiapkan jumlah dari masing-masing jenis bahan yang
digunakan dalam perusahaan untuk pelaksanaan proses produksi. Sebagaimana diketahui, bahan ini
merupakan komponen utama dalam proses pelaksanaan produksi, supaya pelaksanaan proses produksi tidak
kekurangan bahan baku perlu ditentukan jumlah bahan keperluan produksi, jumlah persediaan bahan, jumlah
unit pembelian bahan, harga bahan, anggaran pembelian, dan Biaya Bahan yang ditetapkan agar mencukupi
keperluan proses produksi.
Anggaran Kebutuhan Bahan dapat dilihat pada Gambar 4. Sementara Gambar 5 merupakan Anggaran
Pembelian bahan yang ditampilkan merupakan kebutuhan bahan untuk produksi dan kebutuhan bahan untuk
persediaan. Besaran unit persediaan yang ditetapkan menggunakan pola persediaan bahan yang tetap. Unit ini
dapat dilihat pada Gambar 2 bagian SoAkhir. Sementara Anggaran Biaya Bahan Baku dapat dilihat pada
Gambar 6 yang menampilkan anggaran operasional yang menyajikan anggaran penjualan dan Biaya Produksi
secara keseluruhan serta nilai laba kotor.
Gambar 4. Kebutuhan Bahan Produksi dan Persediaan
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Gambar 5. Anggaran Pembelian Tahunan
d. Anggaran Biaya Tenaga Kerja dan Overhead Pabrik lainnya
Anggaran Biaya Tenaga Kerja ditetapkan sebagaimana standar biaya yang tercantum dalam Gambar
2. Begitu juga dengan Biaya Overhead Pabrik lainnya (selain bahan penolong yang sudah disajikan dalam
anggaran bahan bersama bahan baku). Besaran biaya standar yang digunakan dalam simulasi sistem ini adalah
Rp 2.000,- untuk Overhead Pabrik dan Rp. 1.000,- untuk biaya tenaga kerja.
e. Laporan Anggaran Operasional
Laporan Anggaran Operasional dapat dilihat pada Gambar 6. Nilai anggaran Penjualan, Biaya Bahan
Baku, Biaya Tenaga Kerja, dan Biaya Overhead Pabrik ditetapkan berdasarkan standar biaya yang telah
ditentukan dimuka. Penentuan biaya standar tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.
Gambar 6. Anggaran Operasional Roti Maros
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4. KESIMPULAN
Penyusunan modul anggaran operasional berbasis Microsoft Access pada UKM Roti Maros sehingga
menjadi sub sistem yang terotomatisasi dan mampu menghasilkan anggaran operasional yang
lengkap dan terintegrasi yang akan membantu dalam pengambilan keputusan.
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